REGENERASI KOTA DAN PELUANG FESTIVAL

KEMBALI BERHUNI DI TENGAH KOTA JAKARTA " Solusi
Polusi Udara

di Kota

Densifikasi Menengah Sebagai Siasat Hunian di Tengah Kota

OLER UK

CENTER FOR URBAN STUDIES

Cideng, Sunter,

Jakarta Utara Metode Densifikasi
Mengapa Sunter Agung?

«. Terdorong-oleh transisi kota (kota industri - kota

jasa - kota perdagangan) Densifikasi Lahan Mikro Adaptive Reuse

2. Penyesuaian fungsi dan kegiatan dengan masa

Jakarta Pusat
Mengapa Cideng?

1. Intensifikasi lantai.rendah, kepadatan

penduduk rendah & tinggi KonSO“daSi Lahan

2. Terjadi fragmentasi lahan depan kota
3. Jenis persil beragam

Densifikasi yang meng-
gunakan lahan beruku-
ran kecil yang bertujuan

3. Berakhirnya masa penguasaan tanah

Bentuk  pemanfaatan Metode penggabungan

dan peningkatan kuali- lahan eksisting yang
tas lahan/bangunan memiliki tujuan untuk
yang adaptif terhadap . meningkatkan efektivi-

4. Dominasi kepemilikan partikelir
(hak milik)

O meningkatkan kapasitas
hunian dengan optimal- konteks kawasan yang » 0> tas daya tampung dan
isasi KLB telah berubah kondisi penggunaan lahan

Prinsip-prinsip Regenerasi Kota
Tomang,

Jakarta Barat
Mengapa Tomang?

1. Permukiman kepadatan lantai (intensitas) rendah
2. Lokasi 0 - 5 km dari pusat kota (Jakarta Pusat)
3. Maksimalkan pelayanan transportasi publik (13

1. Kedekatan pada akses radius 2-5 Km dari pusat kota

2. Nilai kawasan aktual lebih rendah dibanding potensi maupun prospek nilai tambah
. Kepadatan bangunan, fungsi ruang dan kepadatan penduduk tidak optimal
Dalam kondisi yang membutuhkan transisi ekonomi akibat stagnasi yang telah terjadi dalam waktu lama

koridor Transjakarta)
4. Memaksimalkan lahan yang kurang produktif

Memungkinkan terjadi reforma agraria perkotaan

untuk
menghidupkan kembali kawasan tertentu

. Berada pada sepanjang jalur transportasi massal

5. Densifikasi memungkinkan adanya ruang baru
untuk lingkungan dan sosial

Densifikasi Konsolidasi Lahan: Tomang Densifikasi Lahan Mikro: Cideng

S s K Dasar Pemilihan Lokasi

e . 1. Bangunan ruko di JI. KH Hasyim Ashari
cenderung dalam kondisi tua dan underused
2. Kawasan di sepanjang jalan ini tidak hidup

"ol karena tidak terjangkau oleh titik transit 5> > . 428
' e 3. Banyak dari ruko seperti ini dijual oleh pemili- f “ E
knya sehingga jika dimasukkan kedalam skema

s . '
:
Unit

konsolidasi tanah akan lebih mudah mengurus

hak pengalihan tanahnya

P Aksesibilitas Transportasi Umum
| DATA LAHAN

Kawasan Cideng dilewati 3 koridor Transjakarta, yaitu Kori- Persi  [1axiem |

Rancangan | Saleable Non- Jumiah Unit Luas
Saleable

dor 3, 8 dan 8A. Khusus untuk Koridor 3 (Kalideres — Pasar - 396m2

e " Baru), tidak ada halte yang berada di JI. KH Hasyim Ashari Tipe28 [8  [22am2

(Cideng). Hal ini salah satu penyebab kawasan komersial di ko  [so%(179m2) Moo 360 m2 Tipe36 |4 144m2
sepanjang jalan tersebut kurang berkembang. -- Parkir 0|

1o ‘ Tipe | Jumlah |Jumiah Penduduk
=R - xE Unit Tertampung
/ X "I"II'I'I‘;'I-i!‘ T Studio | 2520 =
Penambahan 7 halte akan menambah jangkauan 4/ AEAE L e 1 BR 1423 4269 Pemanfaatan lahan industri ini akan
wilayah amatan BRT menjadi 83,2% area Sunter | Pii 2 BR 1646 6548 meningkatkan luas RTH sebanyak 1,3%
k : Total 9589 13373 dari luas total lahan Sunter Agung

Tipe C: 2 Blok

oLy : % Gross | Saleable| (NO™ Gross | Saleable| N\ Gross | Saleable Sa’]‘:;‘l;le
I b2 % i v b ol KDB 60% KDB 60% KDB 60%
WA | % | luas | > > R ' Saleable Comm | 70% Saleable Comm | 70% Saleable Comm | 70%
LN SR | . - & [Land Area 1200 Land Area 1200 7% |Land Area 1200
AN ’ St ' Commercial GF_ | 720 | 504 Commercial GF_ | 720 | 504 - |Commercial GF | 720 | 504
‘, g% A Jos i q Residensial 2160 | 1728 Residensial 2160 | 1728 Residensial 2160 | 1728
B * O L p ‘2N = Common Area ) Common Area 576 ~_  |Common Area 576
c o\ 1< ol ¥ Total 2880 | 2232 648 Total 2880 | 2232 648 | [Total 2880 | 2232 648

uuuuuuuuuuuu

o Jumlah Unit 48 Luas Jumlah Unit ]0) Luas Jumlah Unit 48 Luas
Retail 10 20 Retail 4 20 Retail 4 25
Studio 12 20 Studio 30 20 Studio 24 25
1 bedroom 18 28 1 bedroom 14 28 1 bedroom 14 47
2 bedroom 18 45 2 bedroom 16 45 2 bedroom 10 67
Parkir = Parkir 6 Parkir 5
Maksimum Maksimum Maksimum
Tipe B: 5 Blok Tipe C: 9 Blok
~ . Non- Non-
4081 m2 > I Gross | Saleable S:Il:;ble Gross | Saleable | o, e - Gross |Saleable| o 0\
SH” EE 60% DB 80% N [KDB 00%
Saleable Comm | 70% EEE D Ca | i Saleable Somm 70%
2448,6 - " Saleable Res | 80% Saleable Res 80% SaleableRes | 80%
12243 g > Ry Land Area 2400 Land Area 2400 | |Land Area 2400
¥ borkerasan 10% 408.1 Oy < ) Commercial GF 1440 | 1008 Commercial GF 1440 | 1008 Commercial GF | 1440 1008
. : ) : - o - Residensial 4320 | 3456 Residensial 4320 | 3456 Residensial 4320 3456
Tinggibangunan | 4 | | . ' Facility 144 Facility 144 Facility EED
- 9794 4 > e [ 1152 Common Area 1152 Common Area 1152
s N E e Total 5760 | 4464 1296 Total 5760 | 4464 1296 Total 5760 | 4464 1296
UUED E || U2 Jumlah Unit | 144 e e
Reta_ll 9 67 Retail 19 Retail 27 20
Studio 78 25 Studio 60 20 Studio 114 20
1 bedroom 25 50 1 bedroom 52 Ky 1 bedroom 14 36
2 bedroom 24 67 2 bedroom 32 56 2 bedroom 48 45
Parkir Parkir Parkir
Maksimum = 13 Maksimum I Maksimum 14

Studi Konversi Bangunan Parkir

Informasi Bangunan dan
Rencana Kota:

= - - - ~ -

Kondisi Eksisting Bangunan Studi Modul Hunian Terhadap Modul Existing

~—

Tipe 1 Br: memiliki luas 33m?2
dengan fasilitas ruang keluarga,
dapur, kamar mandi, storage, dan |
1 kamar tidur dengan bukaan
langsung ke luar bangunan
Tipe 2 Br: memiliki luas 65m2
dengan fasilitas ruang keluarga,
dapur, dining area, kamar mandi,
dan 2 kamar tidur

™
Ve

Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta

Modul hunian diletakkan dengan
pertimbangan elemen struktur ek-

Zona : KA Sub Zona Perkantoran Corlolanan lantat mamiidat g ol S sisting, sirkulasi baru untuk unit Jika setluruh Ia.ntai (?ari. Iant.ai 2 hingga B
KDB : 40% disesuz:\oikan dengan fungsi parkir .mobil.. Me)iihag’;c hunian, analisis cahaya matahari tur.ut SIKORVELS m.enje}dl huma.n, aka t.OtaI
KLB:5 konteks wilayah yang sangat strategis secara keter- 8l Viekire, [WIREEE Smispes) 1o S yang dapat dihasilkan dari ko.n\./erS| ot

. sediaan fasilitas pendukung, komersil, dan jaringan be.ncana.an. ’I lantai dapat diisi 29 parkir kendaraan.pada .bangunan ini adalah
KB : 40 lantai transportasi, maka pemanfaatan lahan sebagai unit hunian tipe 1 Kamar dan 8 unit sebanyak 196 unit hunian.

KDH : 30% tempat parkir dinilai sangat tidak maksimal. Lahan hunian tipe 2 kamar.

ang ada memiliki potensi dijadikan hunian.
KTB : 55% YEEs . ’
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Sekolah

Bussiness Distirict Eco Club

- MUSLIM CENDEKIA ISLAMIC SCHOOL
- SARANA IBADAH MASJID

#OR A HIGHER QUALITY.OF |

DIIKLANKAN SEBAGAI HUNIAN TOD
NAMUN TIDAK ADA INFORMAS|
LAYANAN TRANSPORTAS! PUBLIK?

Sekolah
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